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BAB 2

ANALISIS DAN PERANCANGAN

2.1. 
Analisis

Pada tahap analisa dan perancangan ini berisi tentang langkah awal sebelum dilaksanakan penyelesaian terhadap suatu masalah yang ada saat membangun jaringan komputer. Untuk dapat mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari rumusan permasalahan, maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar seluruh masalah yang akan diolah sebagai suatu kesatuan sistem. Dalam perencanaan ini akan menganalisis dan merancang suatu jaringan LAN (Local Area Network) yang didalamnya terdapat perangkat lunak dan perangkat keras yang perlu untuk kita analisa terlebih dahulu. 

Sebelum kita melangkah lebih lanjut mengenai jaringan LAN, ada perlunya kita mengetahui apakah itu jaringan komputer dan jaringan LAN. Jaringan komputer merupakan sebuah kumpulan komputer, printer dan peralatan lainnya yang terhubung dalam satu kesatuan. Sedang jaringan LAN (Local Area Network) yaitu jaringan yang dibatasi oleh area yang relatif kecil, umumnya dibatasi oleh area lingkungan, seperti sebuah kantor pada sebuah gedung. Biasanya jarak antar node tidak lebih jauh dari sekitar 200 m.

2.2
Perangkat Lunak/Software

Membangun jaringan LAN dibutuhkan adanya perangkat lunak / software. Software yang digunakan dalam membangun jaringan LAN ini adalah Windows Server 2003.  Windows Server 2003 terdiri atas beberapa versi. Adapun versi-versi dari Windows Server 2003 ini adalah sebagai berikut :

1. Windows Server 2003 Standard Edition


Windows Server 2003 Standard Edition digunakan untuk perusahaan kecil dan menengah dengan kebutuhan standar yang dilengkapi dengan fitur-fitur yang umumnya dibutuhkan oleh sebuah server untuk melayani klien-kliennya di jaringan. Fitur-fitur yang ada pada Windows Server 2003 Standard Edition diantaranya adalah sebagai berikut:

· Fitur standar sebuah server seperti file service, print service, atau application server yang dapat diinstalasi seperti SQL Server.

· Domain Name System (DNS).

· Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP).

2. Windows Server 2003 Enterprise Edition

Windows Server 2003 Enterprise Edition merupakan versi yang memiliki semua fitur yang ditawarkan oleh Windows Server 2003 Standard Edition, ditambah dengan fitur-fitur yang meningkatakan keandalan dan skalabilitas layanan-layanannya. Windows Server 2003 Enterprise Edition ini didukung oleh 8 prosesor, mendukung clustering , mendukung memori sampai 32 GB dan 64 GB pada versi 64-bit, serta mendukung prosesor Itanium. 

3. Windows Server 2003 Datacenter Edition

Windows Server 2003 Datacenter Edition adalah sebuah versi yang tidak dapat diperoleh secara ritel, dan harus didapatkan sebagai bagian dari kombinasi antara perangkat keras server dari sebuah vendor.

4. Windows Server 2003 Web Edition


Windows Server 2003 Web Edition adalah sebuah edisi dari Windows Server 2003 yang ditujukan khusus sebagai web server, yang menaungi beberapa aplikasi web, halaman web, dan layanan web berbasis XML.

5. Windows Server 2003 Small Business 

Windows Server 2003 Small Business  adalah versi yang ditujukan untuk pasar jaringan kecil karena hanya digunakan sebagai web server dengan batasan maksimum dua prosesor dan 2 GB RAM.

6. Windows Server 2003 Storage 


Windows Server 2003  Storage adalah versi yang didedikasikan untuk layanan berbagi berkas dan berbagi alat pencetak.

2.3. 
Perangkat Keras/Hardware

Perangkat-perangkat keras / hardware yang mendukung dalam membangun jaringan LAN adalah sebagai berikut :

1. HUB





Gambar 2.1. HUB

Hub adalah sebuah perangkat jaringan komputer yang berfungsi untuk menghubungkan peralatan-peralatan dengan ethernet 10Base-T atau serat optik sehingga menjadikannya dalam satu segmen jaringan. Hub bekerja pada lapisan fisik (layer 1) pada model OSI.

2. Kabel UTP
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Gambar 2.2.  Kabel UTP

Kabel adalah peralatan yang terdiri dari kawat tembaga yang berfungsi untuk mengalirkan listrik. Kabel yang digunakan dalam jaringan  disebut kabel UTP (UnTwisted Pair). Ada 3 jenis kabel UTP diantaranya adalah 10BASE-T(Ethernet), 100BASE-TX(Fast Ethernet atau disingkat FE) dan 1000BASE-T(Gigabit Ethernet atau disingkat dengan GE).

Ada dua jenis pemasangan kebel UTP yang umum digunakan yaitu sebagai berikut :

a. Tipe Straight (Straight Through Cable)

Jenis ini digunakan untuk menghubungkan beberapa unit komputer melalui perantara HUB/Switch yang berfungsi sebagai konsentrator maupun repeater. Urutan pemasangan kabelnya menurut standar EIA/TIA 568 adalah sebagai berikut :

1. Putih/Oranye

2. Oranye

3. Putih/Hijau

4. Biru

5. Putih/Biru

6. Hijau

7. Putih/Coklat

8. Coklat

b. Tipe Cross (Cross Over Cable)

Kabel jenis Cross digunakan untuk komunikasi antar komputer (langsung tanpa HUB). Urutan dalam pemasangan kabelnya adalah sebagai berikut :

Ujung A (T568) :

Putih/Oranye

Oranye

Putih/Hijau

Biru

Putih/Biru

Hijau

Putih/Coklat

Coklat

Ujung B (T568B) :

Putih/Hijau

Hijau

Putih/Oranye

Biru

Putih/Biru

Oranye

Putih/Coklat

Coklat

3. Konektor RJ45
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Gambar 2.3. Konektor RJ45

Konektor RJ45 merupakan konektor tempat dimana kabel-kabel yang ada pada kabel UTP ditempatkan. Dalam melakukan pemasangan perlu diperhatikan bahwa setiap kabel yang dimasukkan kedalam RJ45 sudah benar – benar terpasang dengan tepat. Karena apabila RJ45 sudah terpasang dan mengalami kegagalan maka RJ45 tersebut tidak dapat digunakan lagi.

4. Crimping
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Gambar 2.4. Crimping

Crimping adalah peralatan yang digunakan untuk memasang konektor RJ45 kedalam kabel sehingga konektor RJ45 terpasang dengan benar. 

5. Router





 HYPERLINK "http://ronisinaga.files.wordpress.com/2008/11/router.jpg" 


 INCLUDEPICTURE "http://ronisinaga.files.wordpress.com/2008/11/router.jpg?w=150&h=113" \* MERGEFORMATINET 



Gambar 2.5. Router

Router berfungsi sebagai penghubung antar dua atau lebih jaringan untuk meneruskan data dari satu jaringan ke jaringan lainnya. Router dibagi menjadi dua, yaitu :

· static router (router statis)

· dynamic router (router dinamis)

2.4. Topologi Jaringan Dan IP Address

2.4.1. Topologi Jaringan


Topologi jaringan atau arsitektur jaringan adalah gambaran perencanaan hubungan antar komputer dalam LAN yang umumnya menggunakan kabel (sebagai media transmisi), dengan konektor, Ethernet card, dan perangkat pendukung lainnya. Ada beberapa jenis topologi jaringan yaitu sebagai berikut :

1. Topologi Bus

Topologi ini merupakan bentangan satu kabel yang kedua ujungnya ditutup, dimana di sepanjang kabel terdapat node-node.

2. Topologi Ring

Topologi ini merupakan topologi jaringan yang berupa lingkaran tertutup yang berisi node-node.

3. Topologi Star

Karakteristik dari topologi ini adalah node (station) berkomunikasi langsung dengan station lain melalui central node (HUB/Switch), traffic data mengalir dari node ke central node dan diteruskan ke node (station) tujuan. Jika salah satu segmen kabel putus, jaringan lain tidak akan putus.

2.4.2.
IP Address

IP Address adalah alamat suatu komputer yang bersifat unik yang digunakan untuk mengidentifikasikan host – host dan merutekan datagram diantara mereka. Alamat IP ada 2 yaitu, alamat jaringan atau NetID(Network address) dan alamat Host/HostID. Dalam pengalamatan IP terbagi dalam 5 kelas yaitu :

1. Kelas A : digunakan untuk jaringan yang sangat besar.

2. Kelas B : digunakan untuk jaringan yang ukurannya medium.

3. Kelas C : digunakan untukjaringan yang ukurannya kecil.

4. Kelas D : digunakan untuk IP multicasting 

5. Kelas E : dicadangkan untuk penggunaan eksperimen.

Dari lima kelas tersebut yang sering digunakan adalah kelas A, B, dan C sedang untuk kelas D dan kelas E tidak digunakan.

	Kelas
	Range
	Binary

	A
	1-126
	01xxxxxx

	B
	128-191
	10xxxxxx

	C
	192-223
	110xxxxx

	D
	224-293
	1110xxxx

	E
	240-254
	11110xxx


Tabel 2.1. Pembagian kelas IP

2.5. Alamat Publik dan Alamat Privat

Dua jenis alamat Unicast yang dapat digunakan didalam internet untuk koneksi yang dilakukan secara langsung (dengan menggunakan teknik routing) atau secara tidak langsung (dengan menggunakan proxy server), yaitu public address (alamat publik) dan private address (alamat pribadi). 

· Alamat Publik

Alamat publik adalah alamat-alamat yang telah ditetapkan oleh InterNIC dan berisi beberapa buah network identifier yang telah dijamin unik (artinya, tidak ada dua host yang menggunakan alamat yang sama) jika intranet tersebut telah terhubung ke Internet. IP Publik yang telah ditetapkan oleh InterNIC adalah sebagai berikut :

	Kelas
	Range
	Netid
	Hostid

	A
	 1-126
	126
	16.227.214

	B
	128-191
	16.384
	65.534

	C
	192-223
	2.097.152
	254

	D
	224-293
	Multicasting
	Multicasting

	E
	240-254
	Dicadangkan
	Dicadangkan


Tabel 2.2. Tabel IP Publik
· Alamat Privat

Dari alamat kelas yang ada tidak semuanya dipakai untuk publik seperti internet yang memerlukan registrasi. Ada alamat-alamat yang dapat kita pakai sebagai alamat jaringan yang disebut sebagai private address. Private address (Privat IP) adalah IP khusus yang tidak akan bisa melakukan routing di internet sehingga alamat IP tersebut tidak akan bentrok dengan alamat IP yang terdapat di internet. Alamat tersebut adalah :

	Alamat IP
	Jumlah alamat 

	10.0.0.0-10.255.255.255
	16.777.216

	172.16.0.0-172.31.255.255
	1.048.576

	192.168.0.0-192.168.255.255
	65.536


Tabel 2.3. Tabel IP Private
2.6. Rancangan Jaringan
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Gambar 2. 6. Rancangan Jaringan
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